
TETAP TEGUH DALAM MEMENUHI PANGGILAN MISI
“Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau Roh Kudus turun ke atas kamu, dan kamu akan menjadi saksi-

Ku di Yerusalem dan di seluruh Yudea dan Samaria dan sampai ke ujung bumi”
 (Kisah Para Rasul 1:8)

Puji  Tuhan, kalau pada bulan Oktober yang baru lalu,  ada wakil-wakil  dari  jemaat  GMi di Jerman dan di
Belanda  yang  bisa  menghadiri  acara  Seminar  & KKR di  kota  Frankfurt  sebagai  ganti  dari  acara  Retreat
Encounter (Perjumpaan) & GMI Family Days 2022 yang harus diubah karena tempat untuk Retreat digunakan
untuk keperluan pengungsi dari Ukraina. Tuhan Yesus sudah memberikan kepada seluruh peserta kekuatan dan
peneguhan melalui hamba-Nya Bapak Ps. Otto Hutapea dari San Fransisco yang sudah membagikan berkat-
berkat Firman-Nya. Dengan adanya pandemi selama lebih dari 2 tahun ini, ini adalah pertemuan kita kembali di
tahun 2022 ini. Betapa pentingnya sebenarnya setiap anggota Tubuh Kristus bisa dikuatkan dan diteguhkan
dalam acara Retreat Encounter & GMI Family Days. Dan puji Tuhan, kalau di tahun 2023 yad. jemaat GMI di
Braunschweig sudah mendapatkan suatu tempat  retreat.  Retreat Encounter (perjumpaan)  ini  menjadi sarana
penting bagi pencapaian visi misi GMI. Mari kita terus bawa dalam doa, agar dalam tahun 2023 yang akan
datang setiap anggota tubuh Kristus di seluruh GMI dapat mempunyai kerinduan yang besar untuk kembali
berkumpul bersama.  Tema Retreat  kita untuk tahun 2023 yad.  adalah tentang bagaimana kita bisa menjadi
„Yusuf-Yusuf  di  generasi  ini“   dan di  masa  yang  tidak  mudah  ini.  Saya  masih  perlu  mengingatkan  tema
seminar & KKR yang lalu, yaitu „Be strong & encourageous“ (Yosua 1:9), „kuatkan dan teguhkanlah hatimu“.
Dan dalam seminar dan KKR ini kita sudah diajar, yaitu bagaimana kita bisa kuat dan teguh secara rohani dan
secara jiwani dalam menjalani kehidupan ini. Dan dalam bulan November & Desember 2022 ini, tema kita
adalah  „Tetap teguh dalam memenuhi panggilan misi dan penginjilan,“  dan untuk bulan November ini mari
kita renungkan bagian yang pertama, yaitu „Tetap teguh dalam memenuhi panggilan misi.“ Ini mengingatkan
kepada apa yang dikatakan Tuhan Yesus dalam Kisah Para Rasul 1:8,  „Tetapi kamu akan menerima kuasa,
kalau Roh Kudus turun ke atas kamu, dan kamu akan menjadi saksi-Ku di Yerusalem dan di seluruh Yudea dan
Samaria dan sampai ke ujung bumi.“ Inilah visi misi gereja. Tuhan Yesus memberi pesan agung kepada para
murid-Nya seperti tertulis dalam Markus 16:15-16, yaitu "Pergilah ke seluruh dunia, beritakanlah Injil kepada
segala makhluk. Siapa yang percaya dan dibaptis akan diselamatkan, tetapi siapa yang tidak percaya akan
dihukum. Kita hanya dapat “menjadi saksi Kristus yang hidup dan tetap teguh dalam memenuhi panggilan
misi” apabila kita dipenuhi oleh Roh Kudus. Dalam bulan November ini, mari kita semakin mendalami dan
merenungkan  apa  yang  Tuhan  rindukan  dengan  mencurahkan  Roh Kudus  ke  tengah-tengah  murid-Nya  di
waktu itu sampai di generasi kita sekarang ini. Roh Kudus yang diutus Bapa dalam nama Kristus, Dialah yang
mengajar segala sesuatu kepada kita dan juga mengingatkan kita akan semua yang sudah dikatakan kepada kita
(Yoh. 14:26). Sesuai dengan perintah Tuhan dalam Lukas 24:47, dalam nama-Nya kita harus menyampaikan
berita tentang pertobatan dan pengampunan dosa kepada mereka yang belum menerima Tuhan. Itu artinya kita
perlu memberitakan Injil. Injil adalah kekuatan Allah yang menyelamatkan setiap orang yang percaya (Roma
1:16).  Dan setiap anggota jemaat  di  GMI yang berasal  dari  Indonesia yang ada di Jerman dan di Belanda
dipanggil untuk memenuhi panggilan misi ini, yaitu menjadi saksi-Nya di kedua negara ini. Tetap teguh dalam
memenuhi panggilan misi, itu juga berarti setiap murid Tuhan dari Indonesia yang datang ke negara Jerman
atau ke negara Belanda untuk meraih cita-citanya, mereka juga dipanggil untuk menjadi garam dan terang dunia
(Matius  5:13-16),  artinya  menjadi  saksi  Tuhan yang  hidup.  Mari  kita  memenangkan  banyak  jiwa di  akhir
zaman ini. Apakah Anda siap untuk pergi memberitakan Injil di Eropa ini? Amin, Tuhan Yesus memberkati!
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